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KATA SAMBUTAN

Memahami hubungan ideologi dan agama adalah suatu
upaya serius yang harus dilakukan terus-menerus. Kesenjang-
an pemahaman atas hubungan ini akan menyebabkan adanya
reaksi negatif yang bisa destruktif bagi perkembangan ke-
bangsaan di masa depan. Nation-state Indonesia dibangun
atas dasar kesepakatan bersama, suatu ikatan suci (mitsagan
ghalizan) untuk hidup bersama bebas dari kezaliman, pen-
jajahan, eksploitasi hak-hak asasi manusia, dan perendahan
martabat kemanusiaan. Kehidupan bersama semua umat ber-
agama dalam satu wadah kebangsaan ini direkatkan dalam
konstruksi ideologi negara yang kita kenali bersama sebagai
Pancasila.

Pancasila tidak hanya diyakini sebagai dasar filsafat kene-
garaan bangsa Indonesia (philosopische grondslag), tetapi
juga sebagai suatu falsafah hidup (weltanschauung) yang
merupakan puncak-puncak pandangan kearifan lokal yang
ada di seluruh Tanah Air Indonesia. Kesesuaian relation-
ship antara Pancasila dan nilai-nilai agama serta nilai-nilai
luhur kearifan lokal merupakan suatu deskripsi yang harus
mendapatkan prioritas penting dalam menjelaskan Pancasila
sebagai ideologi negara dan klaim sebagai pandangan hidup
bangsa.

Buku yang ditulis Fokky Fuad sebagai seorang doktor
dalam ilmu hukum ini sangat penting dalam menggambarkan
hubungan ideologi dengan agama, khususnya agama Islam.
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Relevansi dan relationship antara agama dan ideologi dalam
jalinan historis, jalinan perjuangan kemerdekaan, dan ter-
lebih secara substantif merupakan kontribusi pemikiran yang
luar biasa dalam memahami Pancasila secara komprehensif.
Agama tidak layak untuk dibenturkan pada Pancasila, karena
Pancasila itu sendiri mendapatkan bahan dasarnya dari nilai
toleransi sebagaimana falsafah religio-magis yang dijelaskan
di dalam buku ini. Pengakuan atas eksistensi Tuhan selalu ha-
rus diikuti dengan penghormatan atas martabat manusia. Di
sinilah letak esensi toleransi yang lahir dari rahim ilmu tauhid
di mana manusia saling menghormati dalam kemerdekaan-
nya, hartanya, jiwanya, dan kemuliaannya.

Buku ini menggambarkan jalinan pemikiran para tokoh
bangsa, baik nasionalis maupun islamis, menggambarkan na-
sionalisme religius yang tampil ke permukaan dalam jahitan
keislaman dan keindonesiaan. Tidak dapat ditampik bahwa
napas keislaman telah mengilhami lahirnya kebangsaan Indo-
nesia. Semangat nasionalisme mengusir penjajahan dan keza-
liman penguasa mendapatkan bahan bakarnya dari roh tauhid
ajaran Islam yang merupakan teologi pembebasan empiris,
bukanlah lagi suatu gambaran teoretis bagi pengalaman seja-
rah lahirnya nation-state Indonesia. Rajutan nilai-nilai keis-
laman dan kebangsaan menunjukkan tidak adanya benturan
filosofis antara keduanya, malah terdapat titik taut yang sa-
ngat jelas dalam konteks Imago Dei dalam Falsafah Pancasila.

Dalam hal ini kepiawaian penulis dalam menjelaskan
jalinan konsep-konsep tokoh Islam Indonesia dan para filsuf
Islam Kklasik untuk menguraikan kaitannya dengan falsafah
Pancasila merupakan nilai yang patut dihargai tinggi. Upaya
ini tidak mudah, bahkan buku ini menjadi catatan sejarah
tersendiri bagi keindonesiaan dan keislaman yang tak kan
pernah terpisah dalam eksistensi kebangsaan Indonesia dan
munculnya ideologi negara, yaitu Pancasila. Akhirul kata,
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KATA SAMBUTAN

semoga buku ini menjadi inspirasi dari berbagai kalangan un-
tuk membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam
nuansa toleransi dan harmoni yang produktif bagi terwujud-
nya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Salam Pancasila!! Semoga Allah Subhanahu Wata’ala,
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayahnya kepada kita
semua.

Dr. H. Hendra Nurtjahjo, S.H., M.Hum.
Kepala Pusat Studi Pancasila Universitas Pancasila

bid vi






KATA PENGANTAR
Edisi Kedua

Penerbitan Edisi Pertama buku ini pada awal tahun 2018
cukup memberikan kebahagiaan tersendiri, karena ia men-
jadi salah satu Nominator Penghargaan Islamic Book Award
dalam Islamic Book Fair 2019 untuk kategori buku non-fiksi
dewasa. Walaupun ia tidak menjadi juara, tetapi ia menjadi
sebuah buku yang teramati dan terlirik oleh insan perbukuan
Nusantara untuk memperkaya khazanah epistemologi keil-
muan Islam dan kebangsaan Indonesia. Untuk itu, penulis
terlecut untuk mencoba menelaah lebih dalam lagi atas relasi
dan reaksi Islam dan kultur Nusantara ini.

Spektrum epistemologi Pancasila selalu mempertanyakan
bagaimana ia menjadi ada dalam ranah ke-Bhinneka-Tung-
gal-Tka-an Indonesia yang beragam. Mengapa dan dengan apa
ia terbentuk dan berkoneksi konstruktif dengan ruang-ruang
religi Islam. Studi lebih mendalam diperlukan untuk menguak
relasi dan dialog religius antara falsafah Pancasila dan ruang
keislaman, baik dari sisi syariah, maupun tasawuf Islam. Un-
tuk itu, maka dalam Edisi Kedua kali ini penulis mencoba
untuk menambahkan sebuah bab baru mengenai Islam dan
Reaksi Multikultur. Penambahan ini bertujuan untuk mene-
laah secara lebih dalam atas gagasan relasi tauhid dan Pan-
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casila yang telah diulas dalam edisi pertama buku ini. Islam
secara epistemologis berinteraksi, sekaligus bereaksi dalam
ranah kultur Nusantara. Hasilnya menjadi cukup menarik,
di sanalah ia bergerak dan sekaligus mewarnai bumi Nusan-
tara dan membentuk sebuah keterhubungan antara gagasan
kultural dan religius di dalamnya. Semoga kehadiran edisi ke-
dua dengan penambahan sebuah bab baru di dalamnya dapat
memperkaya pemahaman kita atas falsafah Pancasila yang
telah membumi di Nusantara.

Jakarta, 3 Desember 2019

Penulis



KATA PENGANTAR

Pemikiran Pancasila tidak lekang oleh waktu, dan dalam
pandangan falsafah, Pancasila dapat digali ide dan pemikir-
an secara ontologis, epistemologi, dan aksiologinya. Buku ini
mencoba untuk menelaah Pancasila dan Islam sebagai suatu
kesepaduan falsafah. Islam sebagai suatu falsafah telah di-
gagas oleh para filsuf seperti Suhrawardi, Ibn Arabi, dan Ibn
Sina. Dalam hubungannya dengan Pancasila, dapat dilihat
secara mendalam gagasan-gagasan pemikiran para pemikir
filsuf Indonesia, seperti Soekarno, Buya Hamka, Mohammad
Hatta, Mohammad Natsir, dan Sjafruddin Prawiranegara.

Pemikiran Buya Hamka sebagai seorang filsuf, ulama,
dan juga sastrawan Indonesia cukup memenuhi alam berpikir
dalam banyak bagian buku ini. Hal ini sengaja diungkap oleh
penulis untuk menggali kembali pemikiran-pemikiran segar
Buya Hamka yang saat ini masih sangat relevan dalam kait-
an dengan konsep Pancasila dan Islam dengan pemikiran
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai urat tunggang Pancasila.
Ia mampu menjelaskan dengan jernih keterkaitan erat Islam
dalam menginternalisasi nilai luhur Pancasila. Ketika banyak
orang yang mencoba memisahkan keduanya, Buya Hamka
menjelaskan dengan begitu jelas keterhubungan nilai-nilai
falsafah Islam dan Pancasila. Buya Hamka secara jernih juga
menjelaskan Falsafah Islam dalam menginternalisasi gagasan
Pancasila dan kebangsaan Indonesia.
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Pemuda Soekarno yang kelak menjadi Bapak Proklama-
tor layak menyandang predikat filsuf Indonesia, pemikiran-
nya begitu segar dalam menjelaskan nilai falsafah kebangsaan
Indonesia dan semangat Islam sebagai suatu agama modern.
Islam menurut Soekarno menjadi bara api perjuangan untuk
melawan penindasan kolonialisme Hindia-Belanda. Kapital-
isme adalah musuh bersama, karena darinya lahir konsep-
konsep penindasan dan penjajahan, dan Islam sekali menu-
rutnya menjadi sumber perjuangan bangsa Indonesia dalam
menghancurkan kolonialisme. Buku ini mencoba melihat ga-
gasan-gagasan pemikiran Soekarno mengenai Islam dan ke-
bangsaan Indonesia. Walau pemikiran Soekarno kadang kala
berseberangan dengan Buya Hamka dan Natsir dalam menaf-
sirkan makna nilai-nilai Falsafah Islam dalam Al-Qur’an dan
Pancasila, akan tetapi sebagai Bapak Bangsa, mereka memi-
liki kesepahaman akan arti penting Pancasila sebagai fondasi
falsafah berbangsa dan bernegara.

Pemikiran Buya Hamka, Natsir, Sjafruddin Prawirane-
gara, dan lainnya sebagai tokoh bangsa dan juga Islam diung-
kap secara historis-filosofis sebagai bentuk kritik terhadap pe-
mikiran yang mencoba membenturkan Pancasila dan Islam.
Pancasila bagi umat Islam sudah final sebagai falsafah bangsa
dan negara. Sekaligus juga kritik terhadap kelompok eks-
tremitas yang menjunjung ide dan gagasan-gagasan ekstremi-
tas dan kekerasan atas nama agama yang dapat mengancam
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai bentuk nyata
ide, gagasan, dan pemikiran Dr. Mohammad Natsir sebagai
salah seorang ulama besar Indonesia yang hingga kini masih
tetap dipertahankan.

Dalam proses pembuatan buku ini, penulis mengucap-
kan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan karya sederhana ini,
antara lain:

xii P



KATA PENGANTAR

Terima kasih kepada Prof. Erman Rajagukguk, S.H.,
LL.M., Ph.D., selaku Direktur Program Pascasarjana Univer-
sitas Al-Azhar Indonesia yang selalu mendorong penulis un-
tuk berkarya dalam menghasilkan pemikiran-pemikiran me-
lalui karya ilmiah dan buku. Terima kasih kepada Prof. Dr.
Nurhayati Djamas, selaku Ketua MKU-PII Universitas Al-
Azhar Indonesia dan juga kepada Dr. Achmad Ubaedillah, se-
laku anggota Fornika dan dosen FISIP UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang tanpa kenal lelah mengajak penulis berdiskusi
dalam masalah-masalah keislaman dan kebangsaan. Terima
kasih kepada Dr. Suparji Achmad, selaku Ketua Program
Magister Hukum Universitas Al-Azhar Indonesia yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan buku ini.

Terima kasih kepada Dr. Agus Surono, selaku dekan, dan
Dr. Yusuf Hidayat selaku Kaprodi Fakultas Hukum UAI yang
telah memberikan keleluasaan waktu bagi penulis dalam me-
nyelesaikan buku ini. Terima kasih kepada rekan-rekan Pusat
Studi Pancasila UAI, dan MKU PPKN UAI: Heri Herdiawanto,
M.Si.; Jumanta Hamdayana, M.Si.; M. Ramdhan Muhaimin,
M.Soc.Sc.; Rizal Hidayat, M.M.; Suartini, S.H., M.H.; dan
lainnya yang telah menjadi teman diskusi intensif bagi penu-
lis dalam mengupas gagasan-gagasan Pancasila, Islam, dan
kebangsaan.

Terima kasih kepada sivitas akademika STKIP Arrah-
maniyah Depok, khususnya kepada Dr. Sri Rahayu Pujias-
tuti, M.Pd., selaku Direktur Program Magister Pendidikan,
yang telah bersedia membantu penulis untuk menjadi editor
dalam penulisan buku ini. Terima kasih pula kepada Sdri.
Noni Anissasilby yang telah bekerja keras membantu penulis
sebagai bagian dari tim editor dalam melakukan proses edit-
ing buku ini.

Terima kasih kepada rekan-rekan dosen yang tergabung
dalam Forum Internalisasi Nilai-nilai Kebangsaan (Fornika),
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Dr. Wahyu Suhendar, Dr. Dadan Anugerah, Dr. Thsana Khu-
luqo, Fahmi Salsabila, M.Si., Saudara Efan S. Zainal, S.H.,
M.H., yang telah menjadi teman diskusi penulis selama ini,
yang tanpa lelah memberikan gagasan-gagasan pemikirannya
mengenai Falsafah Pancasila.

Terima kasih pula kepada Saudari Istiqgomah, dan Sauda-
ra Nuryanto yang telah membantu penulis dalam melakukan
akses data-data penelitian pada perpustakaan UAI

Alhamdulillah, setelah lebih kurang satu tahun mencoba
menyelesaikan tulisan ini, dengan diiringi kumandang takbir
malam tanggal 30 Ramadhan dan menjelang Idul Fitri 1 Sya-
wal 1438 H, bertepatan dengan tanggal 24 Juni 2017 penulis
telah berhasil menyelesaikan keseluruhan bab dalam buku ini.
Semoga buku ini memberikan manfaat bagi para pembaca.
Aamiin.

30 Ramadhan 1438 H/24 Juni 2017 M

Penulis
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ISLAM DAN INTERAKSI
MULTIKULTUR

A. PENDAHULUAN

Islam lahir sebagai sebuah jalan untuk mencapai kebenar-
an. Al-Qur’an memberikan petunjuk bahwa Allah merupakan
tujuan hidup manusia yang dicapai melalui jalan Islam (QS.
al-An’aam [6]: 153). Kebenaran Islam beserta eksistensi Islam
melalui proses pewahyuan tidak lagi diragukan. Ketika Islam
menyebar dari titik awalnya di Jazirah Arab dan berkembang
ke banyak peradaban dunia mulai Persia, Afrika, Asia Ten-
gah, Tenggara, Eropa dan Amerika, hingga Nusantara, Islam
telah bertemu dengan banyak peradaban yang mengusung be-
ragam kebudayaan. Terjadi pertemuan antara Islam dengan
pluralitas budaya. Akankah Islam bertentangan dan saling
berhadapan dengan aneka ragam budaya tersebut?

Islam acap kali pula diletakkan dalam hubungan yang
berseberangan dengan budaya dan bahkan dengan keraga-
man budaya. Islam acap kali diidentifikasi dalam bentuknya
yang murni (pure), menolak beragam keragaman kultural
yang ada di dunia. Islam masuk ke Nusantara jauh sebelum
era Walisongo, bahkan Islam masuk ke tanah Jawa diperki-
rakan tiga abad sebelumnya, yaitu Masa Kerajaan Dhaha di
Kediri. Islam pertama kali ke Nusantara langsung dibawa dari



HISTORISITAS PEMIKIRAN

A. PENDAHULUAN

Universalisme Islam menunjukkan nilai-nilai yang tidak
dapat dibatasi oleh kondisi geografis tertentu. Islam hadir se-
bagai bentuk pengakuan atas konsep monoteisme yang sangat
kuat dan tidak ada taranya dalam agama lain. Monoteisme
mengandung makna akan adanya suatu orde yang satu dan
menyeluruh. Sifat universalisme ini membuktikan bahwa Is-
lam mampu menetap pada kondisi-kondisi geografi dan ling-
kungan kultural yang sangat beragam.* Sifat universal Islam
yang paling utama adalah peletakan ilmu. Islam bagi kaum
Muslim bukanlah sekadar relasi personal ketuhanan, Islam
adalah agama pena. Wahyu pertama yang turun adalah pe-
rintah untuk membaca: Igra (Bacalah)! Gagasan agama in-
telektual ini menuntut suatu sifat kecendekiawanan setiap
kaum Muslim. Pemahaman ini tampaknya tak dipahami oleh
kalangan Barat yang meletakkan Islam sebagai agama perang
dan pedang.?

Kesadaran akan ketidakadilan tidak serta-merta ditun-
jukkan dalam perang dan pedang, tetapi melalui kesadaran

! Marcel Boissard, Humanisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
h. 184.

2 Shabir Akhtar, Merancang Teologi Pembebasan, Adakah Perang Dingin
Baru: Barat vs Islam? (Bandung: Nuansa, 1991), h. 124-125.



IMAGO DEI FALSAFAH
PANCASILA

A. PENDAHULUAN

Konsep Pancasila meletakkan gagasan manusia Indonesia
sebagai manusia paripurna. Konsep manusia yang diharap-
kan adalah manusia yang bertuhan, berperilaku adil, menyatu
dengan manusia lain sebagai bagian dari komunitas manusia.
Konsep ini dicoba didekati dengan pendekatan manusia insan
kamil sebagai citra Tuhan (imago Dei) dalam pendekatan al-
Ghagzali, Suhrawardi, dan Ibn Arabi, yang melihat manusia se-
bagai bentuk paparan cahaya Tuhan, juga Muhammad Igbal
yang melihat manusia dalam konstruksi sains dan agama.
Pendekatan manusia sebagai manusia insan kamil ini mena-
rik untuk dibahas setidaknya disebabkan oleh beberapa hal.

Pertama, bahwa nilai dasar Pancasila menunjukkan suatu
ide dan konsep manusia sempurna. Ia sempurna sebagai ben-
tuknya yang utuh dengan jiwa dan akal yang menyerap citra
Tuhan dalam dirinya. Manusia sempurna dalam pendekatan
Ibn Arabi ini bukanlah sekadar struktur yang pasif, melain-
kan ia bergerak secara kreatif mengemban amanah Tuhan
(QS. an-Nuur [24]: 35). Untuk itu manusia sempurna yang
diharapkan ini dicoba untuk dijelaskan dalam konsep relasi
antara ia dan Tuhannya.



RELIGIOSITAS KEBANGSAAN

A. PENDAHULUAN

Hubungan manusia dengan Tuhannya tidak pernah ter-
lepas dalam alam berpikir manusia Indonesia. Hubungan ini
telah jauh pula diletakkan dalam relasinya dengan pemben-
tukan berbangsa dan bernegara. Sejak kemunculan bentuk-
bentuk kerajaan hingga terbentuknya Negara Republik In-
donesia, Tuhan selalu diletakkan dalam posisi yang agung
oleh bangsa yang memiliki jiwa religius. Pengakuan bangsa
Indonesia terhadap peran aktif Tuhan terhadap proses-proses
pencapaian kemerdekaan Indonesia diakui dalam Pembukaan
UUD 1945 sebagai Konstitusi Republik Indonesia. Pengakuan
ini membuktikan bahwa gagasan-gagasan yang memisahkan
manusia, negara, dan Tuhan dalam konsep sekuler tidak men-
dapatkan tempat dalam gagasan kebangsaan Indonesia. Pele-
takan Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945 sebagai sebuah
falsafah berbangsa yang menegara, dengan diawali oleh sila
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sila ini menjadi fakta filosofis dan
historis terciptanya konstruksi erat manusia, negara, dan Tu-
han di Indonesia.

Dalam bab ini, dicoba untuk menyelami gagasan Buya
Hamka atas manusia Indonesia yang telah mengakui kelekat-
an hubungan manusia dengan Tuhannya dalam konsep falsa-
fah Pancasila. Kajian atas pemikiran Buya Hamka atas kon-



EKUILIBRIUM FALSAFAH
PANCASILA DITENGAH KUTUB
EKSTREMITAS

A. PENGANTAR

Falsafah Pancasila terbentuk dari suatu konsep ruang
bangsa Indonesia atas dirinya dalam memandang relasi an-
tara manusia dalam hubungan vertikal dengan Tuhannya dan
dalam hubungan relasi horizontal dengan sesama manusia.
Dalam konsep hubungan dualitas ini, Pancasila menerapkan
dua nilai yang tertanam dalam ruang kesadarannya: nilai re-
ligiositas dan nilai komunal. Nilai religiositas merupakan ni-
lai-nilai atas keyakinan akan adanya kekuatan utama sebagai
pengendali atas konsep ruang dan waktu manusia. Konsep
nilai komunal keberagaman menunjukkan adanya suatu ke-
sadaran akan adanya hubungan relasi sesama manusia yang
hidup bersama dalam sebuah rumah bernama Indonesia. Ni-
lai komunalitas ini tercipta dalam kesadaran manusia Indone-
sia untuk dapat menerima beragam perbedaan dalam rumah
Indonesia. Indonesia menjadi taman sari internasional di
mana di Indonesia terdapat beragam masukan nilai-nilai luar
sebagai proses globalisasi yang telah terjadi berabad lamanya.
Nilai-nilai tersebut tersemai dan menyuburkan taman-taman
akal budi manusia Indonesia.



REAKTUALISASI FALSAFAH
PANCASILA

A. PENDAHULUAN

Pancasila merupakan staatsfundamentalnorm dalam
hierarki perundangan Indonesia. Ia ada sebagai nilai-nilai
utama yang melandasi terbentuknya aturan hukum di Indo-
nesia. Bab ini mencoba mengkaji peletakan Pancasila sebagai
nilai dasar, dan ini menarik untuk dikaji setidaknya disebab-
kan oleh beberapa hal.

Pertama, bahwa Pancasila diletakkan sebagai suatu fun-
damental hukum berbangsa bernegara berupaya untuk me-
warnai corak hukum di Indonesia dengan lima nilai dasar,
yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, ni-
lai musyawarah, dan nilai keadilan sosial. Kelima nilai dasar
ini akan diturunkan dalam bentuk peraturan-peraturan hu-
kum di bawah Pancasila yang akan mengendalikan perilaku-
perilaku dalam berbangsa dan bernegara. Peletakan Pancasila
sebagai roh atau esensi dari terbentuknya aturan hukum ini
menjadikan semua aturan hukum harus mengacu pada lima
nilai dasar hukum Indonesia.

Kedua, bahwa Pancasila sebagai suatu nilai dasar dari
terbentuknya setiap aturan hukum yang berlaku di Indone-
sia menghadapi tantangan berat ketika ia berhadapan den-



TANTANGAN FALSAFAH
PANCASILA

A. PENDAHULUAN

Pendekatan falsafah terhadap hukum selalu memper-
tanyakan nilai yang mendasar dari hukum. Apakah hakikat
hukum yang sesungguhnya, apakah kekuatan mengikat dari
hukum, apakah tujuan hukum. Falsafah hukum berupaya
menggali apakah kakikat hukum dalam kerangka falsafah
hukum Pancasila. Pancasila yang terinternasilasi oleh cahaya
jiwa tauhid diletakkan dalam gagasan falsafah hukum yang
memiliki sifat rasional sekaligus relatif dan dinamis. Tan-
tangan terhadap falsafah Pancasila muncul ketika ia berada
dalam ruang dinamis menghadapi beragam visi-visi dan nilai-
nilai baru dari luar dirinya. Tantangan terhadap eksistensi
Pancasila dengan nilai di luar dirinya menjadi hal yang me-
narik untuk dikaji setidaknya disebabkan oleh beberapa hal.

Pertama, bahwa Pancasila diletakkan sebagai filosofi
bangsa Indonesia. Dalam kerangka filsafat, Pancasila akan
menerima perubahan-perubahan pemaknaan mengingat kon-
sep filsafat adalah relatif dalam memandang segala hal. Pe-
maknaan Pancasila tentunya harus bersifat terbuka atas pe-
maknaan-pemaknaan baru terhadapnya. Kebenaran akan
Pancasila tidak pernah dapat dinyatakan baku dan absolut,



EPISTEMOLOGI HUKUM
EKONOMI PANCASILA

A. PENDAHULUAN

Hukum ekonomi selalu diletakkan dalam arus pencarian
keuntungan materi. Gagasan pencarian keuntungan dengan
menjauhkan moral melalui hukum mampu menjatuhkan
manusia ke dalam dehumanisasi. Penguasaan sektor ekono-
mi yang didukung oleh kekuatan hukum mampu menimbul-
kan ketidakadilan dalam penguasaan sektor-sektor ekonomi.
Pada sisi ideal, penguasaan ekonomi bukanlah hendak men-
ciptakan ketidakadilan ekonomi, melainkan menempatkan
ekonomi secara berkeadilan. Terdistribusinya kesejahteraan
ekonomi yang mampu dirasakan oleh semua lapisan masya-
rakat sesuai dengan kehendak sila kelima Pancasila: Keadil-
an Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Faktor manusia
sebagai pelaku ekonomi memiliki peran yang sangat penting
dalam proses penciptaan keadilan. Dalam hal ini, maka kajian
ekonomi dalam bab ini dicoba untuk diletakkan dalam bentuk
pembersihan jiwa dari sifat yang merugikan orang lain me-
lalui konsep tazkiyatun nafs.

Tazkiyatun nafs atau pembersihan jiwa menurut Ahmad
Karzon diambil dari kata at-tazkiyah yang berarti penyucian,
dan nafs yang berarti jiwa. Tazkiyah mengandung makna



MANUSIA PARIPURNA
INDONESIA: SUATU AKSIOLOGI

A. PENDAHULUAN

Pancasila yang telah diletakkan dalam ruang hidup falsa-
fah berbangsa dan bernegara memiliki cita ideal membentuk
manusia paripurna Indonesia. Konsep dan ide Al-Qur’an tidak
diletakkan dalam struktur syariah semata. Ia melangkah cer-
das dengan menetapkan sistem moralitas manusia. Bangunan
akhlak tauhid diletakkan oleh para ulama melalui sila Ketu-
hanan Yang Maha Esa menjadi landasan falsafah dan mewar-
nai sila-sila berikutnya dalam Pancasila. Kearifan sekaligus
kecerdasan para ulama yang telah meletakkan dasar fondasi
berbangsa ini menjadi suatu cita, kehendak, dan harapan-ha-
rapan ideal insan kamil manusia Indonesia.

Bangsa yang mengakui Pancasila sebagai falsafah ber-
bangsa dan bernegara dalam bab ini dicoba untuk dilihat
melalui optik pemikiran Buya Hamka. Dalam penilaiannya
bahwa manusia Indonesia mencoba menjadikan Tuhan se-
bagai dasar tindak perilaku dicoba dilihat secara aksiologis
sebagai forma cita-cita idealnya. Peletakan gagasan berbangsa
yang mencakup negara Indonesia diletakkan dengan fondasi
tauhid. Peletakan keyakinan bangsa melalui Pancasila de-
ngan sila Ketuhanan Yang Maha Esa diikuti oleh Kemanu-



EPILOG

Pemikiran Islam dan kebangsaan acap kali dibenturkan
sebagai dua hal yang tidak dapat dipersatukan, apalagi jika di-
kaitkan antara Islam dan Pancasila. Pernyataan tersebut perlu
ditelaah secara mendalam, apakah kedua hal tersebut meru-
pakan dua kutub yang saling terpisah dan bahkan saling ber-
hadapan? Dalam bab pertama buku ini terungkap bahwasanya
Islam adalah bahan bakar terciptanya nasionalisme Indone-
sia. Gagasan Islam yang universal mampu melahirkan bentuk
nasionalisme yang tampaknya tidak terdapat kesesuaian di
antara keduanya. Dalam bentuk nation Indonesia dan juga
beberapa negara yang terbentuk dengan konsep nasionalisme,
Islam menjadi sumber dari terciptanya perlawanan terhadap
kolonialisme yang menguasai Benua Asia dan Afrika. Univer-
salisme Islam digunakan sebagai semangat perlawanan terha-
dap kolonialisasi Eropa di Asia-Afrika. Nilai-nilai Islam yang
universal diletakkan dalam ruang nasionalisme hingga pada
titik tertentu bangsa-bangsa Asia-Afrika mampu melepaskan
diri dari penjajahan kolonialisme Eropa.

Soekarno, Hatta, Buya Hamka, Natsir, Sjafruddin Prawi-
ranegara menggunakan dasar Islam sebagai perlawanan ter-
hadap penjajahan kolonial Belanda di Indonesia. Dengan
menyitir ayat Al-Qur’an, secara tegas Soekarno menyatakan
Islam sebagai bentuk perlawanan terhadap kapitalisme Eropa
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